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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Luka adalah teìrputusnya kontinuitas jaringan eìpiteìl yang diseìbabkan oleìh 

trauma, tumpul, peìrubahan suhu, paparan zat klinis seìrta gigitan heìwan, tanpa 

adanya keìrusakan jaringan syaraf, otot dan tulang. Peìrawatan luka pada 

umumnya masih meìnggunakan suatu meìtodeì untuk beìrbagai kondisi luka. 

Peìrawatan luka harus diseìsuaikan kondisi dan masalah luka yang teìrjadi 

seìhingga dalam proseìs peìnyeìmbuhan luka dapat beìrlangsung deìngan baik dan 

dalam waktu yang singkat tanpa adanya gangguan akibat luka yang akan 

beìrdampak pada produktivitas keìrja.(Wintoko, 2020). 

Bila dilihat beìrdasarkan lamanya peìnyeìmbuhan, luka dapat digolongkan 

meìnjadi, luka akut yaitu luka yang teìrjadi kurang dari 5 hari deìngan diikuti 

proseìs heìmostasis dan inflamasi. Luka akut dapat seìmbuh atau meìnutup seìsuai 

deìngan waktu peìnyeìmbuhan luka fisiologis 0-21 hari. Luka akut biasanya 

teìrjadi seìcara tiba-tiba dan diikuti oleìh proseìs peìnyeìmbuhan yang normal dan 

teìratur seìsuai deìngan tahapan dan waktu peìnyeìmbuhan luka normal. Contoh 

dari luka akut adalah luka sayatan salah satunya luka seìctio caeìsareìa, luka 

bakar, dan luka tusukan (Utami, 2020). Luka kronik adalah luka yang gagal 

dalam meìleìwati tahapan dan waktu peìnyeìmbuhan luka normal untuk 

meìngeìmbalikan inteìgritas fungsi dan anatomi. Peìnyeìmbuhan yang lama dan 

teìrus meìneìrus meìngalami peìradangan. Contoh dari luka kronik adalah ulkus 

diabeìtikum, ulkus teìkan, seìrta ulkus kaki (Maryunani, 2018) 
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Seìctio caeìsareìa adalah suatu peìmbeìdahan untuk meìlahirkan janin. Meìnurut 

Ariani, dkk, (2022:97) seìctio caeìsareìa adalah suatu peìrsalinan buatan dimana 

janin dilahirkan meìlalui insisi pada dinding rahim dalam keìadaan utuh seìrta 

beìrat janin diatas 500 gram. Seìdangkan meìnurut Irma, dkk, (2021:20) seìctio 

caeìsareìa adalah suatu cara meìlahirkan janin deìngan meìmbuat sayatan pada 

dinding rahim. 

Meìnurut (WHO) World Heìalth Organization (2021) peìnggunaan opeìrasi 

caeìsareìa teìrus meìningkat seìcara global, seìkarang teìrhitung leìbih dari 1 dari 5 

(21%) dan diproyeìksikan akan teìrus meìningkat seìlama deìkadeì ini. Jika treìn ini 

teìrus beìrlanjut, pada tahun 2030 angka teìrtinggi keìmungkinan akan teìrjadi di 

Asia Timur (63%), Ameìrika Latin dan Karibia (54%), Asia Barat (50%), Afrika 

Utara (48%), Eìropa Seìlatan (47%), seìrta Australia dan Seìlandia Baru (45%), 

deìmikian meìnurut peìneìlitian teìrseìbut. 

Indoneìsia seìndiri meìmiliki angka preìvaleìnsi peìrsalinan deìngan seìctio 

caeìsareìa 17,6%. Angka ini teìrtinggi di DKI Jakarta yaitu seìbeìsar 31,3%, Jawa 

Timur 22,36%, Jawa Barat 15,5% dan preìvaleìnsi teìreìnda di Papua yaitu 6,7% 

(SKI, 2023).  Beìrdasarkan data dari Keìmeìnkeìs RI seìbanyak 927.000 dari 

4.039.000 peìrsalinan. Seìhingga jumlah peìrsalinan deìngan seìctio caeìsareìa di 

Indoneìsia meìncapai seìkitar 30% sampai deìngan 80% dari total peìrsalinan 

(Keìmeìnkeìs RI, 2020). 

RS. UKRIDA seìndiri meìmiliki angka peìrsalinan deìngan seìctio caeìsareìa 

seìpanjang tahun 2023 seìbanyak 234 pasieìn dari total 415 pasieìn di keìbidanan. 

Tingginya angka peìrsalinan seìctio caeìsareìa (SC) dapat beìrdampak pada ibu 

seìpeìrti infeìksi, peìndarahan, seìpsis, syok peìrdarahan, dan ceìdeìra organ dalam, 



 

17 
 

risiko sakit keìpala, nyeìri pinggul, masalah meìnyusui, dan masalah aktivitas 

seìhari-hari juga leìbih tinggi. Luka beìkas sayatan SC akan seìmbuh, teìtapi 

keìkuatan jaringan rahim akan beìrkurang, risiko teìrjadinya beìkuan darah 

(trombosis) yang dapat meìnyeìbabkan deìeìp veìin thrombosis dan dampak pada 

anak adalah risiko gangguan peìrnapasan, seìring sakit, dan karakteìristik peìrilaku 

teìrteìntu leìbih tinggi. Risiko asma dan obeìsitas juga leìbih tinggi anak, seìrta dapat 

meìningkatkan risiko beìbeìrapa kondisi Keìseìhatan. Salah satu upaya peìmeìrintah 

Indoneìsia untuk meìminimalkan angka keìjadian seìctio caeìsareìa adalah deìngan 

meìmpeìrsiapkan teìnaga keìseìhatan yang teìrlatih, teìrampil dan profeìsional agar 

dapat meìlakukan deìteìksi dini dan peìnceìgahan komplikasi pada ibu hamil 

seìlama keìhamilan seìhingga keìmungkinan peìrsalinan deìngan seìctio caeìsareìa 

dapat diturunkan dan diceìgah seìdini mungkin. Seìlain itu, peìran peìtugas 

keìseìhatan sangat dibutuhkan yaitu pada saat peìmeìriksaan anteìnatal careì. 

Peìtugas keìseìhatan diharapkan mampu untuk meìmbeìrikan konsultasi meìngeìnai 

bahaya yang ditimbulkan akibat opeìrasi seìctio caeìsareìa seìhingga masyarakat 

meìmahami dan angka keìjadian opeìrasi seìctio caeìsareìa dapat diminimalkan 

(Rosyid, 2012). 

Salah satu komplikasi dari tindakan seìctio caeìsareìa adalah infeìksi daeìrah 

opeìrasi (IDO) seìhingga peìrawatan  luka  deìngan  meìmpeìrhatikan  teìhnik steìril  

seìbagai  upaya  meìmbeìrikan  peìlayanan  beìdah  yang aman  keìpada  pasieìn  

akan  meìminimalisir  peìluang teìrjadinya  infeìksi  luka  opeìrasi  pada  post  seìctio 

caeìsareìa (Rivai eìt al., 2013). peìrsonal  hygieìneì beìrhubungan signifikan 

teìrhadap proseìs peìnyeìmbuhan  luka  pada  pasieìn  post  opeìrasi  SC. Karna 

keìbeìrsihan diri seìseìorang akan meìmpeìngaruhi proseìs peìnyeìmbuhan luka 
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diseìbabkan kuman  seìtiap saat dapat masuk meìlalui luka  bila  keìbeìrsihan  diri  

kurang (Puspitasari  eìt  al., 2011). Seìhingga peìnting bagi peìrawat untuk meìmilih 

dreìssing luka yang teìpat seìhingga pasieìn teìtap bisa meìlakukan peìrsonal hygieìne ì 

deìngan baik.  

Luka meìnyeìbabkan deìsinteìgrasi dan diskontuinitas dari jaringan kulit. 

Seìbagai akibatnya fungsi kulit dalam meìmproteìksi jaringan yang ada dibawah 

nya meìnjadi teìrganggu. Kulit beìrfungsi sama seìpeìrti baju yaitu meìmbeìrikan 

peìrlindungan bagi jaringan yang ada di bawahnya dari paparan fisik, meìkanik, 

biologis maupun kimiawi dari lingkungan eìksteìrnal (Aminuddin, 2020). Oleìh 

kareìna itu 3 tujuan utama dari balutan luka (wound dreìsssing) adalah 

meìnciptakan lingkungan pada luka yang kondusif dalam meìndukung proseìs 

peìnyeìmbuhan luka. Seìpeìrti baju yang meìmiliki ukuran, corak, dan warna, 

balutan luka (wound dreìssing) beìrsifat individual beìrgantung pada karakteìristik 

dari luka itu seìndiri. Peìnggunaan Island dreìssing yang meìngandung Meìlolin 

dilapisi deìngan bahan peìreìkat, tipis, tranparan, meìngandung polyureìthaneì film. 

Peìrmeìabeìl teìrhadap gas, tapi impeìrmeìabeìl teìrhadap cairan dan bakteìri, 

meìndukung keìleìmbaban teìrmasuk pada ‘neìrveì eìndings’ seìhingga meìngurangi 

nyeìri, yang paling peìnting infeìksi pada luka (Aminuddin, 2020). Island 

Dreìssing tidak leìngkeìt pada luka kareìna beìrlapis film polyeìsteìr dan juga dapat 

meìnyeìrap eìksudat ringan. Seìbagai balutan untuk luka seìpeìrti luka supeìrfisial, 

luka pasca opeìrasi, luka deìngan eìksudat ringan. Cara peìnggunaan yang mudah 

deìngan cara meìleìtakan seìleìmbar dreìssing yang teìrdapat lapisan film meìneìmpeìl 

pada luka dan diganti seìtiap 3 hari teìrgantung keìpada jumlah eìksudat yang 

dihasilkan. Tujuan meìnggunakan Island Dreìssing agar luka yang meìnggunakan 
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dreìssing beìrkisar dari dreìssing seìdeìrhana atau pasif yang pada dasarnya 

meìmbeìrikan lapisan kontak untuk meìlindungi dasar luka dari keìrusakan leìbih 

lanjut seìrta meìmpeìrtahankan lingkungan yang leìmbab pada luka, hingga 

balutan yang leìbih canggih atau inteìraktif yang mampu meìmodifikasi fisiologi 

lingkungan luka untuk meìngoptimalkan peìnyeìmbuhan deìngan baik, misalnya, 

peìmbeìntukan jaringan granulasi dan reì-eìpiteìlisasi, meìngeìlola tingkat eìksudat 

dan beìban bakteìri. Ada juga peìmbalut bioaktif yang dapat meìngubah aspeìk 

seìluleìr atau biologis luka, contohnya adalah produk anti mikroba topikal. Oleìh 

kareìna itu, prasyarat meìndasar untuk meìmilih balutan yang paling teìpat adalah 

Opsiteì Post Op meìngandung meìlolin yaitu Low adheìreìnt absorbeìnt 

dreìssing. Tidak leìngkeìt pada luka kareìna beìrlapis film polyeìsteìr dan juga dapat 

meìnyeìrap eìksudat ringan. Seìbagai balutan untuk luka seìpeìrti luka supeìrfisial, 

luka pasca opeìrasi, luka deìngan eìksudat ringan. Cara peìnggunaan yang mudah 

deìngan cara leìtakan seìleìmbar dreìssing yang teìrdapat lapisan film meìneìmpeìl 

pada luka. Tiap satu leìmbar diganti seìtiap 3 hari teìrgantung keìpada jumlah 

eìksudat (Holloway & Harding, 2022). 

       Tujuan meìnggunakan Island Dreìssing (Opsiteì post op) Peìrawatan luka 

beìkas opeìrasi atau luka yang meìmbutuhkan kontrol dari luar dan Meìnceìgah 

peìndarahan seìrta meìmpeìrtahankan lingkungan yang leìmbab, hingga balutan 

yang leìbih canggih atau inteìraktif yang mampu meìmodifikasi fisiologi 

lingkungan luka untuk meìngoptimalkan peìnyeìmbuhan deìngan, untuk misalnya, 

peìmbeìntukan jaringan granulasi dan reì-eìpiteìlisasi, meìngeìlola tingkat eìksudat 

dan beìban bakteìri. Ada juga peìmbalut bioaktif yang dapat meìngubah aspeìk 

seìluleìr atau biologis luka, contohnya adalah produk anti mikroba topikal. Oleìh 
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kareìna itu, prasyarat meìndasar untuk meìmilih balutan yang paling teìpat adalah 

meìmiliki tujuan yang jeìlas. Peìnting untuk ini adalah peìnilaian luka yang akurat. 

(Holloway & Harding, 2022). 

       Data di RS Ukrida Jakarta Barat tahun 2023 didapatkan 90,69%yang 

meìlahirkan seìcara seìction caeìsareìa dan 9,3% yang meìlahirkan seìcara 

spontan/normal maka dari data teìrseìbut angka meìlahirkan deìngan seìctio 

caeìsareìa leìbih tinggi dibandikan deìngan meìlahirkan seìcara normal seìhingga 

peìmakaian Island dreìssing (Opsiteì Post Op) tinggi di RS Ukrida Jakarta Barat 

beìrdasarkan latar beìlakang teìrseìbut maka peìnulis teìrtarik untuk Analisis 

Asuhan Keìpeìrawatan Inteìrveìnsi peìnggunaan Island Dreìssing seìbagai balutan 

primeìr di RS. UKRIDA. 

1.2 Perumusan Masalah 

       Luka akut adalah luka yang seìmbuh seìsuai deìngan waktu peìnyeìmbuhan 

luka. Luka akut seìring diteìmui adalah luka seìteìlah opeìrasi, luka keìceìlakaan, 

atau trauma, luka bakar. Faktor yang dapat meìnyeìbabkan infeìksi pada luka akut 

adalah lama waktu teìrbuka seìteìlah keìjadian. Upaya yang dilakukan untuk 

meìnangani luka akut adalah meìngontrol luka dan infeìksi jika teìrdapat cairan 

atau pus. Seìteìlah rutin meìmbeìrsihkan luka, tidak lupa untuk meìmilih balutan 

luka untuk meìmpeìrceìpat proseìs peìnyeìmbuhan luka dan dapat meìnceìgah infeìksi 

seìrta meìnceìgah luka dari bakteìri ataupun kuman deìngan cara meìlakukan 

peìrawatan luka deìngan beìnar , seìrta meìmilih balutan yang teìpat akan 

meìmpeìgaruhi teìrhadap jaringan yang rusak. 

       Beìrdasarkan rumusan masalah balutan primeìr dalam peìrawatan luka post 

opeìrasi, peìnulis teìrtarik untuk meìlakukan analisis keìpeìrawatan teìrkait 
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Eìfeìktifitas Island Dreìssing pada pasieìn post seìction caeìsaria di RS Ukrida 

Jakarta Barat. 

1.3 Tujuan Penulisan 

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk meìngeìtahui eìfeìktivitas Island dreìssing teìrhadap 

peìnyeìmbuhan luka akut pada pasieìn post seìctio caeìsaria di RS Ukrida 

Jakarta Barat 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Meìnganalisa kasus luka pasieìn post opeìrasi seìction caeìsareìa 

deìngan inteìrveìnsi peìnggunaan island dreìssing di RS. UKRIDA. 

2. Meìnganalisis masalah keìpeìrawatan utama pada pasieìn post opeìrasi 

seìction caeìsareìa deìngan inteìrveìnsi peìnggunaan island dreìssing di 

RS. UKRIDA. 

3. Meìnganalisis inteìrveìnsi keìpeìrawatan luka pada pasieìn post opeìrasi 

seìction caeìsareìa 

4. Meìnganalisis proseìs peìrkeìmbangan peìnyeìmbuhan luka pada 

pasieìn post opeìrasi seìctio caeìsareìa deìngan peìngguanaan island 

dreìssing di RS. UKRIDA. 

5. Meìngeìvaluasi proseìs keìpeìrawatan pada pasieìn deìngan post opeìrasi 

seìction caeìsareìa deìngan inteìrveìnsi peìnggunaan island dreìssing di 

RS. UKRIDA. 
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1.4 Manfaat Penulisan 

1.4.1 Bagi Instansi RS Ukrida Jakarta Barat 

Diharapkan  dapat meìmbeìrikan informasi dan meìnjadi reìfeìreìnsi 

meìngeìnai eìfeìktifitas island dreìssing teìrhadap peìnyeìmbuhan luka akut 

pasieìn post opeìrasi seìctio caeìsareìa di RS Ukrida Jakarta Barat 

1.4.2 Bagi pasien post operasi 

Diharapkan dapat meìmbeìrikan peìngeìtahuan dan peìngalaman bagi 

pasieìn post opeìrasi seìctio caeìsareìa yang meìnggunakan island dreìssing 

teìrhadap peìnyeìmbuhan luka 

1.4.3 Bagi Pendidikan Profesi Ners 

Diharapkan dapat meìmbeìrikan masukan, informasi dan reìfeìreìnsi 

untuk meìningkatkan, peìlayanan peìndidikan bagi mahasiswa teìrkait 

peìnyeìmbuhan luka meìnggunakan Island dreìssing pada pasieìn post 

opeìrasi seìctio caeìsareìa 

1.4.4 Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat meìmbeìrikan peìngalaman beìlajar meìmahami cara 

peìnggunaan island dreìssing teìrhadap peìnyeìmbuhan luka akut pada 

pasieìn post seìctio caeìsareìa 

 

 

 

 

 

 


